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Abstrak 

Latar belakang: Anemia pada kehamilan merupakan masalah karena mencerminkan nilai kesejahteraan sosial 

ekonomi masyarakat dan berpengaruh sangat besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia pada ibu hamil 

disebut ”potencial danger for mother of child” (potensial membahayakan bagi ibu dan anak) karena itulah anemia 

memerlukan perhatian serius dari pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan pada lini terdepan. Tujuan: 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk Meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan Anemia 

kehamilan. Metode: Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan dengan leaflet kepada ibu hamil 

tentang pencegahan anemia kehamilan dengan memberikan pre tes sebelum penyuluhan dan post tes sesudah 

penyuluhan. Hasil: Hasil penyuluhan didapatkan sebelum diberikan penyuluhan sebanyak 3 peserta (30%) dengan 

pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan menjadi 8 peserta (80%) dengan pengetahuan Baik. 

Kesimpulan: Edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan kejadian anemia. 

Kata kunci: anemia, edukasi, ibu hamil 

Abstract 

Background: Anemia in pregnancy is a problem because it reflects the value of the socio-economic welfare of the 

community and has a very large influence on the quality of human resources. Anemia in pregnant women is called 

"potential danger for mother of child" (potentially dangerous for mother and child) because of that anemia requires 

serious attention from those involved in health services at the forefront. Objective: this community service is to 

increase pregnant women's knowledge about preventing anemia in pregnancy. Method: This activity is carried out 

by providing counseling with leaflets to pregnant women about preventing anemia in pregnancy by giving pre-test 

before counseling and post-testing after counseling. Result: The results of counseling were obtained before counseling 

was given as many as 3 participants (30%) with good knowledge and after the activity there was an increase to 6 

participants (60%) with good knowledge. Conclusion: Health counseling conducted can increase participants' 

knowledge related to anemia. 

Keywords: anemia, education, pregnant woman 

PENDAHULUAN 

Angka prevalensi anemia masih tinggi, yaitu secara global 

prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 

sebesar 43,9% [1]. Prevalensi anemia pada ibu hamil di 

perkirakan di Asia sebesar 49,4%. Di negara-negara 

berkembang ada sekitar 40% kematian ibu berkaitan 

dengan anemia dalam kehamilan [2]. Kebanyakan anemia 

dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan 

perdarahan akut, bahkan, jarak keduanya saling 

berinteraksi. Tingginya pravalensinya anemia pada ibu 

hamil merupakan masalah yang tengah dihadapi 

pemerintah Indonesia. Berdasarkan Riset prosentasi ibu 

hamil yang mengalami anemia adalah 48,9% artinya 5 dari 

10 ibu hamil di Indonesia mengalami anemia [3].  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Pesantren II Kota Kediri didapatkan 33% ibu 

hamil mengalami anemia. Anemia  merupakan  keadaan  

dimana  tubuh  memiliki  jumlah sel  darah  merah  
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(eritrosit)  yang  terlalu  sedikit,  yang mana  sel  darah  

merah  itu  mengandung  hemoglobin  yang  berfungsi  

untuk  membawa  oksigen  ke  seluruh  jaringan tubuh [4]. 

Anemia adalah suatu kondisi dimana jumlah sel darah 

merah atau kapasitas sel darah merah yang membawa 

oksisgen tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis [5]. Pada ibu hamil keadaan normal kadar Hb 11,0 

g/dl di trimester 1 dan kadar Hb 10,5 g/dl di trimester II dan 

lII. Ibu hamil dengan anemia memiliki resiko tinggi dalam 

proses kehamilan, persalinan dan tumbuh kembang janin 

[6]. Anemia pada kehamilan berhubungan erat dengan 

kejadian mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi 

diantaranya adalah perdarahan, resiko keguguran, lahir 

mati, prematuritas dan berat bayi lahir rendah [7]. Anemia 

didefinisikan sebagai penurunan jumlah sel darah merah 

atau penurunan konsentrasi Hb dalam sirkulasi darah [8]. 

Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah 

nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan sosial 

ekonomi masyarakat dan pengaruhnya sangat besar 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia pada ibu, 

hamil disebut "potensial danger to mother andchild" 

(potensial membahayakan ibu dan anak) [9]. Oleh karena 

itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua 

pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan. Penyebab 

anemia pada ibu hamil adalah kekurangan zat besi dalam 

tubuh. Anemia defisiensi zat besi merupakan anemia yang 

disebabkan oleh kurangnyaat besi, asam folat dan vitamin 

B12 dikarenakan. asupan yang tidak adekuat atau 

ketersediaan zat besi yang rendah [10]. 

Ibu hamil sangat rentan terhadap resiko dalam masa 

kehamilannya. Pengetahuan ibu hamil mengenai anemia 

akan mempengaruhi bagaimana pola keseharian semasa 

hamil dalam mengatasi permasalahan anemia yang terjadi. 

Melalui pendekatan pendidikan kesehatan terhadap 

masyarakat khususnya ibu hamil di Kota Kediri 

diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam penyuluhan 

pentingnya pengetahuan anemia pada ibu hamil. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 10 orang 

ibu hamil yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 8 

Februari 2023 di Puskesmas Pesantren II Kota Kediri. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah dengan memberikan edukasi 

kepada ibu hamil menggunakan Leaflet tentang anemia 

kehamilan dengan memberikan pertanyaan pre-test 

sebelum penyuluhan dan pertanyaan post-test sesudah 

penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hari ditetapkannya sebagai waktu pengabdian, 

didapatkan kunjungan pasien ibu hamil ke Puskesmas 

sebanyak 10 orang. Seluruh ibu hamil bersedia menjadi 

partisipan kegiatan pengabdian. Data awal terkait 

pengetahuan tentang anemia ditanyakan kepada para 

partisipan seorang demi seorang. Tim pengabdi tidak 

mendapatkan kesulitan saat wawancara dan edukasi 

karena kehadiran ibu hamil di waktu yang bersamaan 

sehingga pemaparan dapat sekali disampaikan untuk 

seluruh partisipan (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Edukasi pencegahan anemia 

Program pengabdian kepada masyarakat yang berupa 

pemeriksaan kesehatan, konseling dan penyuluhan 

kesehatan mengenai “Pencegahan Anemia pada Ibu 

Hamil”, dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang tanda anemia pada ibu hamil, cara pencegahan dan 

penanganan anemia di rumah. Melalui kegiatan ini ibu 

hamil dapat mengambil keputusan dalam memanfaatkan 

fasilitas layanan kesehatan di masyarakat khususnya di 

Puskesmas Pesantren II Kota Kediri, untuk meminimalkan 

angka kekurangan zat besi pada ibu hamil akibat anemia 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Pengetahuan ibu hamil 

Kategori 

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

Kurang 

Cukup 

Baik 

3 

4 

3 

30 

40 

30 

0 

2 

8 

0 

20 

80 

Total 10 100 10 100 

Hal tersebut terbukti dari Rekap hasil Kuesioner sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan. Sebelum diberikan 

penyuluhan sebanyak tiga peserta (30%) dengan 

pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat 

peningkatan menjadi delapan peserta (80%) dengan 

penegtahuan Baik. Hal ini menunjukkan peserta sangat 

antusias untuk meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang pencegahan anemia pada ibu hamil.  
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Konsumsi  tablet  tambah  darah  selama  kehamilan  

merupakan  program  dari  penanganan  anemia kehamilan 

[11]. Tablet  tambah  darah  dapat  diperoleh  ibu  pada  

fasilitas  kesehatan  ketika  melakukan  kunjungan 

kehamilan,  kunjungan  kehamilan  yang  tidak  rutin  

merupakan  penyebab  ibu  tidak  memperoleh  

pengetahuan serta tablet tambah darah dari tenaga 

kesehatan [12]. Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan 

yang rendah beresiko mengalami kekurangan zat besi, 

sehingga tingkat  pengetahuan  tentang  kekurangan  zat  

besi  yang  rendah  dapat  mempengaruhi perilaku  

kesehatan  ibu hamil dan dapat menyebabkan asupan 

makanan yang kurang zat besi [13]. 

 
Gambar 2. Leaflet edukasi anemia  

Penatalaksanaan dengan menganjurkan ibu, agar 

menambah porsi makan (nasi, lauk, sayur, buah dan susu) 

karena semakin besar usia kehamilan maka semakin 

banyak kebutuhan nutrisi untuk ibu dan janin. 

Memberitahu ibu agar istirahat yang cukup, tidak  

melakukan  pekerjaan rumah yang berat serta rutin [14]. 

Selain itu tetap  menganjurkan  ibu  makan  makanan 

bergizi, istirahat cukup dan tidak melakukan aktivitas 

yang berat serta tetap melanjutkan mengkonsumsi tablet 

Fe sampai 90 tablet selama kehamilan [15]. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan pada 10 ibu hamil di lakukan di Puskesmas 

Pesantren II Kota Kediri sebelum diberikan penyuluhan 

sebanyak 3 ibu hamil (30%) dengan pengetahuan Baik dan 

setelah kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan 

menjadi 8 ibu hamil (80%) dengan penegtahuan baik. 

Kegiatan penyuluhan Anemia Kehamilan terbukti 

meningkatkan pengetahuan pada Ibu hamil dengan 

meningkatnya pengetahuan diharapkan kejadian anemia 

pada ibu hamil dapat diturunkan. 
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